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ABSTRAK 

 

Jermias, Gabriel Angelia Euangelia, 2023. Tinjauan terhadap Pelayanan Olahraga 

sebagai Sarana Penjangkauan dan Penggembalaan bagi Kaum Muda. Skripsi, 

Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. viii, 98. 

 

Kata Kunci: pelayanan olahraga, konsep bermain, olahraga dan permainan, kaum 

muda, pemuridan dan penjangkauan kaum muda. 

 

 

Gereja masa kini sedang menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam 

menjangkau dan menggembalakan kaum muda. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah 

jemaat kaum muda di gereja-gereja. Salah satu survei di Amerika menunjukkan data 

bahwa sebesar 70% kaum muda meninggalkan gereja, dan menganggap bahwa gereja 

bukan lagi menjadi tempat yang wajib dikunjungi setelah menyelesaikan pendidikan 

SMA. Di samping itu, survei nasional di Indonesia menegaskan bahwa sebanyak 

7,7% kaum muda Kristen usia 15-18 tahun menyatakan tidak rutin beribadah ke 

gereja. Karena itu, permasalahan penurunan jumlah kehadiran jemaat kaum muda ini 

harus menjadi perhatian dari gereja masa kini, termasuk di Indonesia. 

Maka dari itu, gereja perlu memikirkan apakah ada alternatif pelayanan yang 

lebih baik dalam artian dapat menjangkau dan menggembalakan kaum muda di 

gereja. Salah satu alternatif pelayanan yang memperhatikan konteks dan kebutuhan 

kaum muda adalah pelayanan dengan memanfaatkan olahraga. Pelayanan inilah yang 

akan menjadi fokus bahasan dalam penelitian ini. Dalam pembahasannya, penelitian 

ini bertujuan untuk memikirkan dan menjelaskan bahwa aktivitas olahraga dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif pelayanan dalam menjangkau dan 

menggembalakan kaum muda dalam gereja. Hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan kepada gereja dalam merancangkan strategi pelayanan kaum 

muda dengan mendasarkannya pada prinsip firman Tuhan, serta sekaligus 

memanfaatkan olahraga sebagai satu hal yang dekat dengan kaum muda. 

Penelitian ini akan membahas tiga hal: Pertama, penjelasan tentang tinjauan 

teologi dari konsep bermain sebagai landasan dari olahraga. Kedua, juga akan 

membahas mengenai karakteristik kaum muda dan kebutuhannya terhadap komunitas. 

Ketiga, menjelaskan bagaimana Injil bisa dipercakapkan dan diberitakan melalui 

olahraga sebagai pemenuhan panggilan umat Kristen terhadap Amanat Agung Tuhan 

Yesus. Adapun penelitian ini dibatasi oleh dua batasan. Pertama, penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang menggunakan metode studi pustaka. Kedua, 

mengingat luasnya dunia olahraga dengan berbagai cabangnya, penulis akan 

membahas kegiatan olahraga dengan fokus kepada olahraga tim untuk memenuhi 

kebutuhan kaum muda akan komunitas seperti, sepak bola/futsal, basket.  
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BAB 1  

LATAR BELAKANG 

 

Gereja masa kini sedang menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam 

menjangkau dan menggembalakan kaum muda, khususnya terlihat dari penurunan 

jumlah jemaat kaum muda di gereja-gereja. Salah satu survei yang dilakukan oleh 

Lifeway Research di Amerika menunjukkan data bahwa sebesar 70% kaum muda 

meninggalkan gereja, dan menganggap bahwa gereja bukan lagi menjadi tempat yang 

wajib dikunjungi setelah menyelesaikan pendidikan SMA.1 Fenomena serupa juga 

dilaporkan oleh Barna Group dalam penelitian mereka tentang kaum muda dan gereja 

yang menyorot banyaknya kaum muda yang tidak puas atau kecewa dengan gereja.2 

Penurunan jumlah jemaat kaum muda di gereja tidak hanya terjadi di Amerika, tetapi 

juga di Indonesia. Salah satu penyebab dari penurunan ini ditengarai karena 

banyaknya kaum muda yang tidak lagi melihat gereja sebagai tempat yang menarik. 

Survei nasional yang dilakukan oleh Bilangan Research Center (BRC) di Indonesia 

menegaskan bahwa makin tinggi kelompok usia kaum muda, makin besar 

kecenderungan jumlah penurunan jemaatnya. Survei yang sama juga menunjukkan 

bahwa sebanyak 7,7% kaum muda Kristen usia 15-18 tahun menyatakan tidak rutin 

 
1Dave Wright, “A Brief History of Youth Ministry,” The Gospel Coalition, 2 April 2012, 

https://www.thegospelcoalition.org/article/a-brief-history-of-youth-ministry/. 

2David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christians Are Leaving 

Church—and Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker Books, 2011), 80. 
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beribadah.3 Karena itu, permasalahan penurunan jumlah kehadiran jemaat kaum muda 

ini harus menjadi perhatian gereja masa kini, termasuk di Indonesia. 

Fenomena penurunan jumlah jemaat kaum muda atau minat mereka terhadap 

gereja ini sangat disayangkan, karena dalam survei lain yang dilakukan oleh BRC 

dinyatakan bahwa 86,6% kaum muda sebenarnya pernah mengambil keputusan untuk 

sungguh-sungguh menjadi pengikut Kristus.4 Kedua hasil survei BRC tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara masih besarnya persentase 

jumlah kaum muda yang mengambil keputusan untuk sungguh-sungguh menjadi 

pengikut Kristus dengan fenomena kenaikan persentase jumlah kaum muda yang 

tidak lagi rutin beribadah di gereja. Perbedaan ini mengindikasikan adanya penurunan 

minat kaum muda pasca-pengambilan keputusan mereka sebagai pengikut Kristus 

untuk tetap aktif di gereja. Maka dari itu, gereja perlu memikirkan apakah ada 

alternatif pelayanan yang lebih baik untuk menjangkau dan menggembalakan kaum 

muda. Alternatif pelayanan yang bukan sekadar bisa menarik kaum muda untuk 

terlibat di gereja, melainkan sekaligus menjadi wadah bagi kaum muda untuk 

bertumbuh dalam kebenaran firman Allah. 

Dalam upaya memberikan alternatif pelayanan dan menyediakan wadah 

bertumbuh bagi kaum muda, gereja perlu lebih dahulu memahami konteks dan 

kebutuhan seperti apa yang dimiliki oleh kaum muda. Pemahaman ini dapat menolong 

gereja dalam merancang strategi penjangkauan dan penggembalaan bagi kaum muda 

 
3Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Gereja Sudah Tidak Menarik bagi Kaum Muda,” 

n.d., diakses 15 Maret 2022, https://bilanganresearch.com/gereja-sudah-tidak-menarik-bagi-kaum-

muda.html. 

4Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika Spiritualitas 

Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018), 

25. 
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yang sedikitnya dapat mengurangi potensi makin banyaknya anak muda yang 

meninggalkan gereja. Salah satu alternatif pelayanan yang memperhatikan konteks 

dan kebutuhan kaum muda adalah pelayanan dengan memanfaatkan olahraga. 

Pelayanan inilah yang akan menjadi fokus bahasan dalam penelitian ini.  

Pelayanan olahraga telah lama dilihat sebagai salah satu alternatif pelayanan 

yang bisa dilakukan oleh gereja untuk menjangkau lebih banyak orang. Salah satu 

contoh bagaimana bidang olahraga dapat berjalan beriring dengan agama sejatinya 

dapat dilihat dari apa yang terjadi di wilayah Georgia Utara, Amerika Serikat, pada 

tahun 1950. Kegiatan yang berkaitan dengan olahraga, sangat digemari oleh berbagai 

kalangan—baik dewasa maupun kaum muda—serta banyak gereja Protestan yang 

mengikuti kegiatan olahraga di wilayah Georgia Utara itu.5 Dengan demikian, 

kegiatan olahraga dan agama (kekristenan) menjadi dua hal yang saling terpaut, oleh 

karena olahraga bisa digemari oleh berbagai kalangan, termasuk kaum muda.  

Contoh lain, keberhasilan pelayanan penjangkauan dan pembinaan melalui 

olahraga dapat juga dilihat dalam konteks pelayanan gereja di Nigeria, tempat Injil 

tidak bisa diberitakan secara terang-terangan, karena Nigeria telah didominasi oleh 

kelompok agama lain.6 Oleh sebab itu, pelayanan olahraga di Nigeria menjadi sebuah 

alternatif dalam perkembangan penginjilan supaya bisa diterima serta berjalan dalam 

komunitas yang plural. Di Indonesia juga terdapat keberagaman sosial, budaya, 

bahasa, suku, serta agama; yang berarti Indonesia juga merupakan negara yang plural. 

Dengan perkataan lain, jika Injil bisa diberitakan di Nigeria sebagai salah satu negara 

 
5William J. Baker, Playing with God: Religion and Modern Sport (Cambridge: Harvard 

University Press, 2007), 1. 

6Samuel A. Alabi, Gospel in the Stadium: Taking the Gospel Beyond the Church Wall 

(Raleigh: Lulu, 2014), 108. 
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plural dengan menggunakan pelayanan olahraga, Injil juga bisa diberitakan melalui 

pelayanan olahraga di Indonesia. 

Selain dilihat dari aspek catatan tentang keefektifan olahraga dalam usaha 

penjangkauan dan pembinaan, pada dasarnya olahraga itu sendiri juga merupakan 

salah satu kegiatan fisik yang memberikan banyak manfaat bagi pelakunya. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan olahraga sebagai kegiatan yang melibatkan 

aktivitas fisik dan keterampilan dalam tim, serta serangkaian gerak badan untuk 

menguatkan dan menyehatkan tubuh.7 Walaupun penekanannya adalah pada aktivitas 

fisik, secara sadar olahraga juga melibatkan aspek psikologi (mental) para pelakunya. 

Olahraga sebagai aktivitas yang banyak melibatkan pergerakan fisik dapat menolong 

kaum muda untuk mengetahui seberapa besar batasan fisik yang dimiliki oleh pelaku 

olahraga. Secara beriringan, batasan fisik tersebut kemudian akan menolong pelaku 

olahraga bersangkutan untuk mengembangkan kesehatan fisik sekaligus mental dan 

karakternya.8 Lebih dari itu, melalui olahraga seseorang dapat mengembangkan 

keterampilan motorik, dan koordinasi antaranggota tubuh dan antaranggota dalam 

olahraga tim.9 Dengan demikian, ketika seseorang mengolah raganya berarti ia tidak 

hanya menjaga kesehatan fisiknya, tetapi juga akan mendapat banyak manfaat lainnya 

dari olahraga, seperti bagi kesehatan mental ataupun bagi pembentukan karakternya. 

Penggunaan olahraga sebagai sarana pelayanan sendiri sebenarnya juga dapat 

dilihat memiliki dukungan Alkitab. Misalnya saja dalam hal manfaat olahraga, secara 

 
7KBBI Daring, s.v. “Olahraga,” diakses 18 April 2022, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/olahraga. 

8Tim Delaney dan Tim Madigan, Sports: Why People Love Them! (Lanham: University Press 

of America, 2009), 102. 

9Ibid., 104. 



  

 5 

khusus dalam menjaga kesehatan tubuh, sebenarnya hal ini juga dapat dilihat sebagai 

wujud dari pertanggungjawaban setiap orang percaya terhadap nasihat Alkitab tentang 

persembahan tubuh (Rm. 12:1-2). Untuk mendapatkan tubuh yang sehat sebagai 

persembahan orang Kristen kepada Tuhan, diperlukan olahraga yang didampingi 

dengan pola hidup yang baik. Salam yang disampaikan dalam pembukaan surat 

Yohanes yang ke-3 kepada Gayus sebagai penerima surat (3 Yoh. 1:2),10 juga 

menunjukkan pentingnya memiliki kesehatan tubuh yang baik sebagai penunjang 

pelayanan dan hidup spiritual.11 Dari salam yang berisi doa dan harapan ini, bisa 

dilihat bahwa satu hal penting yang diharapkan dalam pelayanan adalah kesehatan. 

Dengan tubuh yang baik yang dimiliki oleh seseorang, maka pelayanan yang 

dilakukan merupakan pelayanan yang sejati, serta menjadikan pelayanan itu sebagai 

persembahan yang kudus dan berkenan di hadapan Allah. 

Dukungan Alkitab lainnya juga dapat dilihat dari bagaimana Paulus 

memanfaatkan hal yang populer di tengah masyarakat pada waktu itu, yaitu olahraga, 

sebagai titik masuknya dalam menjelaskan pengajarannya (1 Kor. 6:19–20; 1 Kor. 

9:24–27; 1 Tim. 4:8; 2 Tim. 2:5; Flp. 3:10–14; 4:13). Ada beberapa tafsiran yang 

mengatakan bahwa dalam tulisannya yang mengambil contoh olahraga, Paulus 

terinspirasi oleh Isthmian Games atau pertandingan Isthmian.12 Pertandingan Isthmian 

 
10Diane M. Wiese-Bjornstal, “Christian Beliefs and Behaviours as Health Protective, 

Resilience, and Intervention Factors in the Context of Sport Injuries,” dalam Sport, Psychology and 

Christianity: Welfare, Performance and Consultancy, ed. Brian John Hemmings, Nick J. Watson, dan 

Andrew Parker (Abingdon: Routledge, 2019), 54. 

11Robert W. Yarbrough, 1-3 John, Baker Exegetical Commentary on the New Testament 

(Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 365–367. 

12Gerald R. McDermott, Everyday Glory: The Revelation of God in All of Reality (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2018), 152; Victor C. Pfitzner, “Was St. Paul a Sports Enthusiast?: Realism 

and Rhetoric in Pauline Athletic Metaphors,” dalam Sports and Christianity: Historical and 

Contemporary Perspectives, ed. Nick J. Watson dan Andrew Parker, Routledge Research in Sport, 

Cultrue, and Society (New York: Routledge, 2012), 92. 
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merupakan permainan yang sering digelar di Korintus, maka ini menjadi salah satu 

alasan mengapa Paulus menggunakan perumpamaan seorang atlet dalam gelanggang 

pertandingan yang turut berlari untuk memperoleh kemenangan.13 Dengan 

menggunakan ilustrasi yang dekat dengan kehidupan jemaat yang dilayani, Paulus 

bisa menyampaikan pengajarannya dengan tepat dan mendarat pada kehidupan jemaat 

di sana (1 Kor. 9:20–23). Paulus berusaha menjadi sedekat mungkin dengan orang-

orang yang dilayaninya dengan tujuan memenangkan orang-orang yang dilayaninya.  

Dengan prinsip yang sama, penggunaan pelayanan olahraga yang dekat 

dengan kehidupan anak muda diharapkan bisa membuka kesempatan bagi gereja 

untuk melakukan penjangkauan bagi kaum muda supaya kaum muda yang terlibat di 

dalamnya dapat dimenangkan dan menjadi pengikut Kristus. Dalam sejarahnya, 

beberapa jenis olahraga memang telah digunakan oleh gereja dan banyak mengambil 

peran dalam penginjilan.14 Jadi, memang hal ini sudah bukan sesuatu yang asing lagi. 

Dalam konteks pemberitaan Injil melalui pelayanan olahraga, para atlet dan pelatih 

dapat memberitakan Injil melalui olahraga yang dilakukan bersama dengan bahasa 

yang mereka mengerti dan gemari bersama.  

Nelson Mandela pernah memberi komentar tentang kekuatan di dalam 

olahraga. Dia berkata: “Sport has the power to change the world. It has the power to 

inspire, it has the power to unite people in a way that little else does.”15 Ini berarti 

bahwa olahraga merupakan suatu kegiatan yang memiliki dampak tersendiri bagi para 

 
13Pfitzner, “Was St. Paul,” 92. 

14Lincoln Harvey, A Brief Theology of Sport (London: SCM, 2014), 14. 

15Piers Edwards, “For Nelson Mandela, Sports Were Major Weapon Against Racism,” CNN, 6 

Desember 2013 https://www.cnn.com/2013/12/05/world/africa/nelson-mandela-sports/index.html. 
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pelakunya. Meskipun apa yang dikatakan Nelson Mandela ini ditujukan kepada kaum 

kulit hitam untuk membantas rasisme, namun sekarang ini perkataannya bisa 

ditujukan kepada semua orang yang terlibat dalam dunia olahraga. Oleh karena itu, 

gereja perlu membuka mata, dan telinga bagi kaum muda dan mulai melihat 

pelayanan olahraga sebagai sarana pengabaran Injil untuk menjangkau dan 

menggembalakan kaum muda. 

 

Rumusan Masalah 

 

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengabarkan Injil dan membina 

jiwa-jiwa sebagai murid Kristus, termasuk dalam rangka menjawab tantangan yang 

dihadapi oleh gereja untuk melayani kaum muda masa kini. Pelayanan olahraga 

menjadi salah satu dari sekian banyak cara itu. Maka dari itu, penelitian ini akan 

membahas tentang bagaimana peran gereja dalam menjangkau dan menggembalakan 

kaum muda melalui pelayanan olahraga.  

Dalam pembahasannya, penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan: 

Pertama, mengapa gereja perlu menggunakan pelayanan olahraga sebagai sarana 

untuk menjangkau dan menggembalakan kaum muda?  Kedua, apa saja landasan yang 

perlu dilihat gereja dalam mengupayakan penerapan strategi pelayanan olahraga 

tersebut? Ketiga, apa saja karakteristik dan kebutuhan kaum muda yang dapat 

dipenuhi melalui pelayanan olahraga; Keempat, peluang dan tantangan apa saja yang 

muncul dalam menerapkan pelayanan olahraga bagi kaum muda? 

 

Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memikirkan dan menjelaskan olahraga 

sebagai salah satu alternatif pelayanan yang dapat dilakukan oleh gereja untuk 

menjangkau dan menggembalakan kaum muda. Hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan kepada gereja dalam merancangkan strategi pelayanan kaum 

muda dengan mendasarkannya pada prinsip firman Tuhan, serta sekaligus 

memanfaatkan olahraga sebagai satu hal yang dekat dengan kaum muda.  

Selain itu, hasil dari penelitian juga bisa memberikan gambaran tentang 

pentingnya olahraga dalam menjawab kebutuhan kaum muda, baik yang terkait 

dengan kesehatan fisik, pembentukan karakter, maupun dalam pertumbuhan rohani. 

Dengan demikian, kaum muda bukan hanya dijadikan target penjangkauan dan 

penggembalaan dalam gereja melainkan mereka dapat ditolong untuk bertumbuh 

secara sehat dalam segala aspek hidupnya.   

 

Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini sedikitnya memiliki dua batasan. Pertama, penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang menggunakan metode studi pustaka. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak dapat menyuguhkan data dari hasil studi lapangan 

dalam bentuk hasil kualitatif. Selain itu, penelitian ini tidak bisa menyuguhkan 

sumber-sumber kualitatif terkait keefektifan pelayanan yang dilakukan. Kedua, 

mengingat luasnya dunia olahraga dengan berbagai cabangnya, penulis akan 

membahas kegiatan olahraga dengan fokus lebih terkait dengan kaum muda atau yang 

banyak mendapat atensi dari kaum muda, misalnya, sepak bola/futsal, basket.  

 

Metode Penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi pustaka, yang 

meliputi: Pertama, penjelasan tentang konsep bermain sebagai landasan dari olahraga. 

Kedua, juga akan membahas mengenai dampak olahraga bagi kesehatan. Ketiga, 

sekaligus menjelaskan bagaimana Injil bisa dipercakapkan dan diberitakan melalui 

olahraga sebagai pemenuhan panggilan umat Kristen terhadap Amanat Agung Tuhan 

Yesus. 

 

Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: bab pertama 

berisikan bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, dan metode penelitian. Kemudian dilanjutkan 

dengan bab kedua yang akan membahas mengenai dasar teologis pelayanan olahraga. 

Dasar teologis yang dibahas dalam bab kedua ini mencakup dua hal. Pertama dari sisi 

Alkitab: bagaimana Alkitab memandang kesehatan tubuh; dan kedua tentang dasar 

dari teologi bermain: yang membahas tentang bermain dan olahraga sebagai aktivitas 

bermain. 

Kemudian bab ketiga akan membahas karakteristik kaum muda. Bab ini akan 

membahas karakteristik kaum muda dari dua teori yaitu teori perkembangan dan teori 

generasi yang membahas secara spesifik Generasi Z (Gen Z) sebagai kaum muda 

masa kini yang dilayani gereja. Selanjutnya, bab keempat akan membahas mengenai 

penerapan pelayanan olahraga dalam dunia pelayanan kaum muda di gereja. 

Penerapan pelayanan olahraga ditujukan bagi dua golongan yaitu bagi kaum muda 

Kristen yang berada dalam gereja dan menjangkau kaum muda non-Kristen sebagai 
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bentuk pemenuhan dalam panggilan Amanat Agung Tuhan Yesus. Penelitian ini akan 

ditutup dengan bab kelima sebagai kesimpulan dan saran.  
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